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Abstract: Kabuaran Village in Lumajang faces challenges related to
suboptimal inorganic waste management. Waste is often burned, resulting
in air pollution. Through a community service program, the initiative aims
to empower residents in processing inorganic waste. The activity began
with observation, problem identification, and the discovery of low public
awareness regarding the utilization of inorganic waste. To increase
awareness and utilization of inorganic waste, the proponent held various
activities, starting with socialization or counseling, followed by training in
making handicrafts from recycled materials and techniques for marketing
these products. This activity aims to meet sustainable development goals
(SDGs) 12 and 13 related to consumption, production, and climate change.
The results of the activity showed an increase in community understanding
and skills in processing inorganic waste into economically valuable craft
products. The community was also motivated to reduce waste burning and
switch to recycling. This activity is expected to be sustainable and become
an example for other villages in managing waste more responsibly.
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berbahan organik dan anorganik dapat dikatakan
tinggi. Tiap rumah bila dikalkulasi mampu
menghasilkan sampah non usaha 2-5 kg, dan

Pendahuluan

Desa Kabuaran yang terletak di Kecamatan
Kunir, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur memiliki
empat dusun yaitu Karanganyar, Besukan,
Besukrejo, dan Kedungrejo(Basuki et al., 2025).
Desa ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.988
jiwa dan 960 Kepala Keluarga dengan 70%
penduduk bermata pencaharian sebagai petani dan
peternak. Dengan banyaknya penduduk maka
volume sampah yang dihasilkan baik yang

dengan usaha 10-20 kg tiap hari. Hal ini yang
melatarbelakangi banyaknya limbah organik dan
anorganik yang tidak dikelola dengan baik.

Warga desa mengurangi sampah saat ini
salah satunya dengan cara membakar sampah
secara rutin yang mengakibatkan pencemaran air,
tanah, dan udara secara langsung. Limbah rumah
tangga yang melimpah juga tidak dimanfaatkan
secara  optimal.  Sulitnya edukasi terkait
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pemanfaatan limbah serta bahaya jangka panjang
terhadap pencemaran lingkungan perlu diterapkan
di desa Kabuaran. Perlunya peningkatan kesadaran
masyarakat dalam pengoptimalan limbah dalam hal
ini menjadi dasar dalam mengatasi permasalahan
lingkungan  hidup yang mungkin  dapat
mengakibatkan dampak negatifPertami et al.,,
2022).

Berdasarkan  Sustainable = Development
Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan
berkelanjutan adalah suatu kesepakatan global dan
nasional dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pada September 2015, SDGs memiliki
17 sasaran dan tujuan global. Berdasarkan
Sustainable Development Goals (SDGs) 12 terkait
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
ditegaskan adanya pengurangan limbah dan
meningkatkan daur ulang atau penggunaan
kembali untuk menciptakan ke efisiensi dengan
konsumsi tinggi yang bergantung pada sumber daya
alam. Tujuan dari SDGs 12 berfokus pada seluruh
siklus produksi, polusi dan degradasi. ' Dalam
tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 13 juga
memiliki kesinambungan terkait perubahan iklim
dimana pembakaran sampah terus menerus akan
menyebabkan pemanasan global.

Undang-Undang mengenai Desa Nomor 6
pasal 12 Tahun 2014 dituliskan bahwa
Pemberdayaan Masyarakat Desa merupakan bentuk
upaya peningkatan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan mengembangkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, kemampuan, kesadaran,
perilaku, serta memanfaatkan sumber daya melalui
kebijakan, kegiatan, program dan pemberdayaan
masyarakat yang diharapkan mampu mengurangi
adanya  ketidaksetaraan ~ dalam  mendorong
masyarakat agar lebih aktif memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki. Sumber daya yang dimiliki
desa dapat dioptimalkan  sehingga  dapat
menciptakan suatu kemandirian dan bentuk
tanggung jawab melalui kegiatan pemberdayaan
masyarakat (Basuki et al., 2022; Sukri et al., 2020).

Berdasarkan hal tersebut pengusul kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Desa Kabuaran
menginisiasi kegiatan pengolahan limbah anorganik
menjadi barang yang dapat digunakan kembali. Hal
ini sesuai dengan tujuan pengoptimalan limbah
rumah tangga untuk mengurangi dan mencegah
kerusakan lingkungan karena adanya penimbunan
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limbah maupun pembakaran limbah secara terus
menerus. Sehingga adanya tujuan dalam memenuhi
SDGs 12 dan SDGs 13 seiring waktu dapat
terwujud.

Metode

Program di Desa Kabuaran, Kecamatan
Kunir, Kabupaten Lumajang dilakukan dengan
kolaborasi antara dosen, mahasiswa dan perangkat
desa dimana jumlah mahasiswa yang terlibat
sebanyak 12 mahasiswa aktif universitas jember.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung
dari tanggal 10 juli hingga 23 Agustus 2024.
Selama periode tersebut dosen, mahasiswa, dan
perangkat desa terlibat dalam berbagai aktivitas
pemberdayaan masyarakat, termasuk pelatihan
keterampilan, pengembangan infrastruktur, dan
kegiatan sosial lainnya untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduk setempat.

Metode pelaksanaan program kegiatan
pengabdian masyarakat diawali dengan kegiatan
observasi lokasi yang akan dijadikan tempat
pelaksanaan program kegiatan pengabdian serta
melakukan identifikasi masalah yang terdapat di
Desa Kabuaran melalui berbagai cara seperti
wawancara, observasi dan studi literatur. Melalui
tahapan observasi dan identifikasi, ditemukan
bahwa masih rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pemanfaatan limbah sampah anorganik
seperti boto-botol bahan yang berasal dari plastik.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
program kerja pengabdian mastarakat memutuskan
untuk berfokus pada aspek pengelolaan limbah
sampah anorganik(Basuki et al., 2021, 2024;
Damanhuri et al., 2020; Listya Purnamasari, Basuki
Basuki, Himmatul Khasanah, 2023). Dalam upaya
meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan limbah
sampah anorganik, kelompok  kolaborasi
pengabdian masyarakat menyelenggarakan
berbagai kegiatan mulai dari sosialisasi atau
penyuluhan, kemudian dilanjut dengan kegiatan

pelatthan  yang dilakukan sebanyak dua kali.
Program ini mencakup workshop tentang
pengelolaan  sampah  anorganik, pembuatan

kerajinan tangan dari bahan daur ulang, serta
bagaimana teknik untuk memasarkan produk
kerajinan dari sampah anorganik.
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Gambar 1. Metode pelaksanaan daur ulang sampah
anorganik

Evaluasi kegiatan sebagai tolok ukur
keberhasilan dinilai dengan metode observasi dan
test. Test yang dilakukan dengan membandingkan
antara sebelum kegiatan dan setelah kegiatan(Sari
et al., 2020; Setiawati et al., 2019; Tanzil et al.,
2022).

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan Pembuatan Kerajinan dari Barang
Bekas

Penyuluhan pembuatan kerajinan dilakukan
pada tanggal 27 Juli 2024 yang bertempat di Balai
Desa Kabuaran. Penyuluhan ini mengangkat topik
mengenai pembuatan kerajinan dari limbah sampah
anorganik. Acara ini, yang melibatkan ibu-ibu PKK,
dosen, mahasiswa, perangkat desa, bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang cara-cara efektif
dalam mengolah sampah anorganik rumah tangga
menjadi produk kerajinan yang bernilai. Dengan
penyuluhan ini, diharapkan dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan praktis yang berguna
dalam mengoptimalkan pemanfaatan sampah
anorganik, sekaligus memahami manfaat dari
proses tersebut dalam konteks lingkungan dan
ekonomi.

Selain  memberikan  informasi  dan
keterampilan, kegiatan ini juga diharapkan dapat
membawa dampak positif yang luas, seperti
pengurangan pencemaran lingkungan melalui
pengelolaan sampah yang lebih baik, penghematan
sumber daya alam yang terbatas, serta dukungan
terhadap  prinsip  ekonomi  sirkular  yang
berkelanjutan. Dengan meningkatnya kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan
sampah anorganik, diharapkan akan tercipta
perubahan signifikan dalam pengelolaan sampah
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rumah tangga dan kontribusi terhadap perlindungan
lingkungan yang lebih baik.

Dalam penyuluhan pembuatan kerajinan
dari limbah sampah anorganik akan dihasilkan
empat jenis kerajinan dari berbagai bahan bekas.
Pertama, tempat duduk dan meja akan dibuat dari
botol bekas yang diisi dengan sampah plastik.
Kedua, bunga-bunga hias akan dirancang dari botol
bekas, gelas plastik bekas, dan tutup botol. Ketiga,
lampion dari gelas plastik bekas, sementara
keempat, Dream Catcher atau hiasan dinding akan
diciptakan menggunakan kardus bekas, kaset bekas,
tutup botol, dan masker bekas. Dengan kerajinan ini,
diharapkan dapat memanfaatkan limbah secara
maksimal sekaligus memperkaya kreativitas dalam
mengolah barang bekas.

Gambar 2. Dokumentasi penyuluhan pembuatan
kerajinan

Pelatihan Pembuatan Kerajinan Ke-1 dari
Barang Bekas

Pelatihan pembuatan kerajinan merupakan
bentuk implementasi dari kegiatan penyuluhan
yang telah dilakukan pada 27 Juli 2024. Kemudian
pada 29 Juli 2024 dilakukannya kegiatan pelatihan
pembuatan kerajinan. Pelatihan ini dilakukan guna
memberikan edukasi bagaimana memanfaatkan
barang bekas atau limbah anorganik menjadi
barang yang memiliki nilai jual. Pelatihan awal
yang dilakukan ini bertempatan di Balai Desa
Kaburan. Peserta yang mengikuti yaitu mahasiswa
dosen, dan perangkat desa sebagai pelatih dan ibu-
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ibu PKK dari empat dusun menjadi peserta.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kreatifitas dan dalam pengolahan limbah rumah
tangga terkhusus limbah anorganik. Dalam
pelatihan ini memiliki sasaran kepada ibu-ibu PKK
desa Kabuaran untuk mempelajari dan nantinya
dapat menerapkan pada dusun masing-masing.
Pelatihan ini dapat dikatakan berhasil karena
memiliki output yang cukup memuaskan. Dalam
pelatihan ini para peserta membuat beberapa
kerajinan, yaitu:

Gambar 3. Dokumentasi pelatihan pembuatan kerajinan

1. Lampion

Lampion ini dibuat dari gelas plastik yang
dirangkai menggunakan kawat kemudian di cat
menggunakan pilox. Bahan dasar dari kerajinan ini
sangat mudah didapatkan, dapat memiliki nilai
estetika dan nilai jual. Sehingga kerajinan ini
memiliki manfaat sekaligus mengoptimalkan
pemanfaatan limbah anorganik.

Gambar 4. Produk lampion

2. Dream Catcher

Dream catcher ini dibuat menggunakan
kardus, tutup botol bekas, kaset bekas, manik-
manik, benang wol, masker bekas dan senar.
Kerajinan ini memiliki tingkat kesulitan menengah,

karena perlu adanya ketelitian dan keuletan dalam
membuatnya. Kerajinan ini juga sangat memiliki
nilai estetika dan juga nilai jual.

Gambar 5. Produk dream catcher

3. Tempat duduk dan Meja

Kerajinan ini dibuat menggunakan bahan
bekas seperti kardus/plastik bekas yang diisikan
dalam botol plastik, triplek, dan botol bekas
minuman dengan ukuran 1,5 liter atau 600ml.
Kerajinan ini memiliki nilai guna dan nilai jual
yang mengoptimalkan  penggunaan  sampah
anorganik

7
Gambar 6. Produk tempat duduk dan meja

Pelatihan Pembuatan Kerajinan Ke-2
Pembuatan Kerajinan dari Barang Bekas
Pelatihan pembuatan  kerajinan  ke-2

dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2024. Pelatihan
ini merupakan implementasi dari kegiatan pelatihan
pembuatan kerajinan ke-1 yang telah dilakukan
pada tanggal 29 Juli 2024 lalu. Pelatihan lanjutan
ini dilaksanakan di rumah Ketua PKK Desa
Kabuaran.  Pelatihan ke-2 ini  melibatkan
dosen,mahasiswa dan ibu-ibu PKK sebagai pelatih,
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serta warga setempat dari tiga dusun menjadi
peserta pelatihan.

Sasaran dari pelatihan ini yaitu warga
setempat di Desa Kabuaran, yang mana ibu-ibu
PKK yang telah melakukan pelatihan pada kegiatan
pelatihan awal menjadi pemandu di kegiatan
pelatihan ke-2 ini. Pelatihan ini dapat dikatakan
berhasil karena ibu-ibu PKK mampu menerapkan
pelatihan tersebut kepada warga setempat, selain itu
output yang dihasilkan juga cukup memuaskan.

Pada pelatihan ini, produk kerajinan yang
dibuat oleh warga meliputi lampion, dream catcher,
dan ecobrick. Pelatthan pembuatan kerajinan
tersebut bertujuan untuk melatih masyarakat
sehingga dapat memanfaatkan limbah rumah tangga
khususnya sampah anorganik menjadi barang yang
memiliki nilai jual. Dari pelatihan ini, warga dapat
membuat produk kerajinan yang nantinya dapat
diperjualbelikan atau dipasarkan melalui melalui
media online maupun offline.

Gambar 7. Dokumentasi pelatihan pembuatan kerajinan
ke-2

Pelatihan  ini  menunjukkan  bahwa

kreativitas dan keterampilan masyarakat dapat

ditingkatkan melalui kegiatan tersebut.

Pemanfaatan bahan daur wulang tidak hanya

membantu  mengurangi limbah tetapi juga

memberikan  peluang ekonomi  baru  bagi
masyarakat. Produk kerajinan yang dihasilkan
dapat menjadi alternatif sumber pendapatan,

sekaligus mengurangi ketergantungan pada produk-
produk baru yang berpotensi menambah jumlah
limbah.

Sosialisasi Pemasaran Produk (salma)

Strategi Pemasaran (marketing strategy),
merupakan rencana jangka panjang yang dirancang
untuk mencapai tujuan pemasaran suatu usaha yang
dimiliki. Hal ini melibatkan serangkaian tindakan
dan  keputusan yang terkoordinasi  untuk
mempromosikan produk atau layanan, menarik
pelanggan, dan mencapai keuntungan yang
diinginkan. Dalam hal ini kelompok pengusul
memberikan sosialisasi mengenai bagaimana cara
untuk meningkatkan laba atau keuntungan produk
yang akan diperjualbelikan khususnya bagi
masyarakat Desa Kabuaran.

Kegiatan ini merupakan implementasi dari
kegiatan pelatihan pembuatan produk kerajinan
pada tanggal 29 Juli 2024. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Juli 2024 yang bertempat di Balai Desa
Kabuaran, Kecamatan Kunir, Kabupaten Lumajang.
Tujuan dari pemberian materi tentang pemasaran
ini adalah untuk meningkatkan brand awareness
pada produk kerajinan atau usaha lainnya dan
memperluas lokasi pemasaran, sehingga kerajinan
atau produk usaha masyarakat Desa Kabuaran
dapat dijangkau oleh masyarakat luas.

Tahap awal sosialisasi yang dilaksanakan
adalah dengan pemberian materi pemasaran oleh
kelompok pengusul kepada masyarakat Kabuaran
setempat. Dalam sesi pemaparan materi tersebut
kelompok  pengusul ~memaparkan mengenai
pentingnya pemasaran produk dan tata cara
pemasaran produk melalui media offline maupun
media online (facebook dan shopee).

Tahap kedua dalam kegiatan pemasaran
produk adalah pembuatan platform media sosial
secara langsung berupa facebook dan shopee
sebagai sarana promosi dan penjualan produk
secara  online.  Dalam  halaman tersebut
menampilkan produk kerajinan dari barang bekas
atau produk lainnya. Baik di shopee maupun di
facebook, gambar atau tampilan akan disusun
dengan foto produk yang menarik dan deskripsi
yang jelas, serta memanfaatkan fitur promosi untuk
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menarik pembeli. Strategi ini bertujuan untuk
memperluas  jangkauan pasar, meningkatkan
penjualan, dan mendukung pendapatan serta
kesadaran lingkungan di Desa Kabuaran.

4

T

#p20.000 - 25.000

n Catcher (Kerajinan dari Barang Bekas)

Dream catcher (terbuat dari barang
bekas)

Rp20.000

Baru terdaftar

Promosikan jualan

Gambar 9. Dokumentasi pemasaran produk media online

Kesimpulan

Program kerja yang dirancang oleh
kelompok pengusul telah sesuai dengan potensi dan
permasalahan yang ada di Desa Kabuaran.
Pelaksanaan program kerja tersebut berhasil
mencapai tujuan utama dalam meningkatkan
kesadaran dan memberdayakan masyarakat melalui
pengelolaan sampah. Pelatihan yang diberikan tidak
hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi
juga membuka peluang ekonomi baru melalui
pembuatan  kerajinan  tangan yang kreatif.
Keterlibatan aktif warga, khususnya ibu-ibu PKK,
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Dengan adanya produk
seperti lampion, dream catcher, dan ecobrick,
warga tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi
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sampah tetapi juga memiliki kesempatan untuk
meningkatkan pendapatan. Diharapkan melalui
program kerja yang telah dibawakan oleh pengusul
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan di Desa
Kabuaran yaitu pemilahan dan pengelolaan limbah
anorganik menjadi produk yang memiliki nilai guna
dan nilai jual.

Saran

Limbah merupakan produk yang terus ada
terutama di limbah rumah tangga seperti bahan
yang berasal dari plastik. Sosialisasi dan pelatihan
perlu direncanakan minimal satu tahun sekali untuk
penduduk desa sehingga meningkatkan kesadaran
akan pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat
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